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ABSTRAK

Judul : Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan
Semangat Kerja Guru di SMK N | Payakumbuh

Penulis : Rima Febriani

Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd

2. Dra. Anisah, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya semangat kerja guru
di SMK N | Payakumbuh yang diduga salah satu faktor penyebabnya adalah
pengawasan Kepala Sekolah SMK N | Payakumbuh belum terlaksanan dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengawasan Kepala Sekolah
dan semangat kerja guru di SMK N | Payakumbuh serta untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan Kepala Sekolah
dengan semangat kerja guru di SMK N | Payakumbuh. Hipotesis penelitian
yang diajukan adalah “terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan
Kepala Sekolah dengan semangat kerja guru di SMK N | Payakumbuh”.

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu menggambarkan tentang
hubungan pengawasan Kepala Sekolah dengan semangat kerja guru di SMK N |
Payakumbuh. Populasi penelitian ini adalah semua guru SMK N | Payakumbuh
yang berjumlah 80 orang, dan seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian
ini, atau penelitian ini merupakan penelitian populasi.Instrumen penelitian ini
adalah angket model skala Likert dengan alternative pilihan jawaban SL, SR,
KD, JR dan TP. Validitas instrument diperoleh melalui rumus korelasi
Spearman, skor variabel pengawasan Kepala Sekolah diperoleh
Thexy ™ 0679 | skor variabel semangat kerja guru Th@xy ™ 0994 naq3 taraf
kepercayaan 95% dengan r tabel 0,648 karena r hitung > r table maka instrumen
penelitian dapat dikatakan valid. Reliabilitas instrument diperoleh melalui
rumus Alpha dengan skor variabel pengawasan Kepala Sekolah diperoleh 711 =
0,687 dan variabel semangat kerja guru 711 = 0,928 pada taraf kepercayaan
95% dengan r tabel 0,632 karena r hasil > r tabel maka instrumen penelitian ini
dapat dikatakan reliabel.Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi
product moment.

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa : (1)pengawasan
Kepala Sekolah Di SMK N | Payakumbuh berada pada kategori cukup baik
(68,87%), (2) semangat kerja guru di SMK N | Payakumbuh berada pada
kategori kurang baik (64,06%), dan (3) terdapat hubungan yang berarti antara
pengawasan Kepala Sekolah dengan semangat kerja guru di SMK N |
Payakumbuh dengan t sebesar 29,10 dengan r tabel 2,660 pada taraf
kepercayaan 99%. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang berarti antara pengawasan Kepala Sekolah dengan semangat
kerja guru di SMK N | Payakumbuh. Artinya pengawasan Kepala Sekolah
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja guru di SMK
N I Payakumbuh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan komponen pendidikan yang sangat penting, karena
guru merupakan ujung tombak pelaksanaan proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan pendidikan. Guru dipandang sebagai factor kunci karena
berhadapan langsung dengan para peserta didik. Tak dapat dipungkiri bahwa
keberadaaan guru sangat esensial dalam pendidikan, tugas guru bukan hanya
mengajar tetapi lebih dari itu adalah mendidik dan berperan mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Mengingat tugas dan peran guru yang sangat besar dalam
mewujudkan keberhasilan pendidikan maka guru diharapkan memiliki,
semangat kerja yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Moekijat
(1974:202) bahwa “Semangat kerja yang tinggi dan perasaan aman berarti
produksi kesatuan atau perorangan akan tinggi pula. Lebih lanjut Moekijat
dalam Sugiarto (1999:12) menyatakan bahwa “ Dengan semangat kerja yang
tinggi akan memberikan sikap-sikap positif seperti kesetiaan, kegembiraan,
kerja sama dan ketaatan terhadap kewajibannya atau disiplin terhadap
peraturan-peraturan.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semangat kerja merupakan

modal dasar bagi setiap pegawai termasuk guru dalam melaksanakan



tugasnya. Tanpa adanya semangat kerja yang tinggi guru tidak akan dapat
bekerja dengan baik, begitu juga sebaliknya, semangat kerja yang tinggi akan
menjadikan guru bekerja lebih giat sehingga pembelajaran yang dilakukan
menjadi efektif dan efisien.

Berdasarkan pengamatan lapangan sementara dari Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMK N) | Payakumbuh, terlihat bahwa semangat kerja
guru dirasakan masih rendah. Hal ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai
berikut:

1. Masih adanya guru yang terlambat datang ke sekolah

2. Adanya sebagian guru yang belum menjalankan tugasnya sebagai
pembimbing dalam kegiatan pengembangan diri di sekolah

3. Masih adanya beberapa guru yang tidak membuat perangkat pembelajaran

4. Sebagian guru belum menjalankan aturan dan kebijakan yang dibuat
sekolah.

Fenomena diatas mencerminkan masih rendahnya semangat kerja guru
dalam melaksanakan tugasnya. Dalam mencapai semangat kerja yang tinggi
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi. Nawawi (1988:127)
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja adalah
“kepemimpinan, disiplin, pengawasan, human relation, upah atau gaji, minat
dan kemampuan”. Salah satu faktor yang mempengaruhi semangat Kerja

adalah pengawasan.



Menurut Kadarman (1997:159)

Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematik untuk
menetapkan Kinerja standar pada perencanaan untuk merancang
sistem umpan balik, untuk membandingkan kinerja aktual
dengan standar yang telah ditentukan untuk menetapkan apakah
terjadi suatu penyimpangan tersebut serta untuk mengambil
tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa
sumber daya perusahaan telah digunakan seefektif dan seefisien
mungkin guna mencapai tujuan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan itu sangat
penting untuk menjamin agar hasil yang dicapai sedapat mungkin mendekati
tujuan yang direncanakan.

Seorang pimpinan harus mampu melakukan pengawasan untuk melihat
keberhasilan suatu pekerjaan seorang pegawai atau karyawannya. Kepala
sekolah sebagai administrator pendidikan, salah satu fungsinya adalah
mengawasi guru untuk melihat keberhasilan suatu pekerjaan. Melalui
pengawasan, diharapkan diperoleh hasil yang optimal. Hasil kerja yang
dimaksud adalah suatu yang diperoleh pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Pengawasan bukanlah bertujuan untuk mencari-cari kesalahan
pegawai, melainkan bertujuan untuk meninjau, memantau, memonitoring
kegiatan yang dilakukan agar proses kerja pegawai sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya, serta bertujuan untuk mencegah segala bentuk
penyimpangan-penyimpangan yang bisa terjadi selama proses kerja pegawai

berlangsung. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Silalahi (1992:175)

bahwa:



Pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah penyimpangan-
penyimpanagn dalam pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan sekaligus
melakukan tindakan perbaikan apabila penyimpanagn telah terjadi dari
apa yang sudah direncanakan.

Dari penjelasan di atas, pengawasan dilakukan bukanlah untuk mencari
kesalahan, tetapi adalah untuk memperbaiki sekaligus untuk mencegah
terjadinya penyimpangan yang tidak diinginkan dan memperbaiki untuk
mencari kebenaran dan untuk menjamin agar hasil yang dicapai sedapat
mungkin mendekati tujuan yang direncankan. Untuk itu kepala sekolah harus
mampu melaksanakan pengawasan dengan baik karena kurangnya
pengawasan akan berdampak negatif terhadap kinerja dan hasil kerja guru.

Namun yang terjadi di SMK N | Payakumbuh menunjukkan masih
kurang kondusifnya pengawasan Kepala Sekolah. Gejala ini terlihat dari
fenomena:

1. Kepala sekolah jarang mengamati guru dalam melaksanakan proses belajar
megajar di kelas, sehingga permasalahan yang ditemukan guru dalam
proses belajar mengajar tidak dapat diketahui sebenarnya.

2. Kepala sekolah masih kurang optimal dalam memeriksa program
pengajaran yang dibuat guru, baik program semester maupun persiapan
mengajar

3. Penilaian yang dilakukan Kepala Sekolah terhadap hasil kerja guru belum
maksimal apakah sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

4. Kepala sekolah kurang menindaklanjuti setiap hasil pengawasan yang

telah dilaksanakan oleh kepala sekolah.



Berdasarkan uraian dari fenomena di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul *“Hubungan Pengawasan Kepala

Sekolah dengan Semangat Kerja di SMK N | Payakumbuh”.

. ldentifikasi Masalah

Semangat kerja merupakan suatu hal yang seharusnya ada dalam diri
pegawai. Pada dasarnya semangat kerja merupakan hal yang bersifat
individual. Setiap individu akan memiliki tingkat semangat kerja berbeda-beda
sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya.

Banyaknya faktor yang mempengaruhi semangat kerja, menurut
Burhanuddin (1997:280) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi
semangat kerja adalah:

1. Memenuhi dan memperhatikan tuntutan pribadi

2. Informasi jabatan dan tugas pada setiap tugas organisasi
3. Penetapan kepemimpinan yang efektif

4. Melaksanakan pengawasan dan pembinaan

5. Penilaian program staf kerja

Sedangkan Anaroga (1992:16) mengemukakan bahwa semangat kerja
dapat dicapai melalui pembinaan, keamanan Kkerja, gaji, perusahaan dan
manajemen, pengawasan mempertimbangkan instrinsik pekerjaan, kondisi
fisik tempat kerja, komunikasi fasilitas kantor yang memenuhi standar.

Berdasarkan faktor-faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengawasan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat

kerja.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat cukup banyak faktor yang mempengaruhi semangat kerja
dan berdasarkan fenomena masalah di lapangan penulis perlu membatasi
masalah dalam penelitian ini. Maka penulis membatasi penelitian ini
“Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan Semangat Kerja Guru Di

SMK N | Payakumbuh”.

D. Perumusan Masalah
Sehubungan dengan pembatasan masalah di atas, maka penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana semangat kerja guru di SMK N | Payakumbuh.
2. Bagaimana pengawasan kepala sekolah di SMK N | Payakumbuh.
3. Adakah hubungan antara pengawasan kepala sekolah dengan semangat

kerja guru di SMK N | Payakumbuh.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang:
1. Semangat kerja guru di SMK N | Payakumbuh.
2. Pengawasan kepala sekolah di SMK N | Payakumbuh.
3. Hubungan antara pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja guru

di SMK N | Payakumbuh.



F. Manfaat Penelitian
1. Kepala sekolah, untuk dijadikan informasi bagaimana pelaksanaan
pengawasan terhadap guru untuk meningkatkan semangat kerja di SMK N
| Payakumbuh
2. Guru, untuk meningkatkan semangat kerjanya di masa yang akan datang,

terutama guru-guru di SMK N | Payakumbuh



BAB II
KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Semangat Kerja
a. Pengertian Semangat Kerja

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan tentang semangat
kerja, diantaranya Burhanuddin, (1994:271), mengatakan semangat
kerja berasal dari bahasa asing, yaitu: “Morole”, adalah kepuasan
secara keseluruhan yang diperolen seseorang dari pekerjaan,
kekompakannya dalam bekerja, pimpinan, organisasi dan lingkungan.

Selanjutnya Purwanto (1998:83) memberi pengertian bahwa:

Semangat kerja adalah reaksi emosional dan mental dari

seseorang terhadap pekerjaannya, semangat

mempengaruhi  kualitas dan kuantitas pekerjaan
seseorang, dilihat dari sudut aministarsi pendidikan,
semangat kerja adalah suatu disposisi pada orang-orang

di dalama suatu usaha bersama untuk bertindak,

bertingkah laku dan berbuat dengan cara yang produktif

bagi maksud-maksud dan tujuan dari pada organisasi /

usaha pendidikan.

Kemudian Nitisemito (1986:116), mengemukakan semangat
kerja adalah gairah untuk melaksanakan suatu kegiatan secara giat,
sehingga diharapkan pekerjaan akan dapat dilaksanakan secara cepat
dan baik.

Dari kutipan-kutipan pendapat di atas, secara sederhana

disimpulkan bahwa semangat kerja adalah suatu reaksi emosional dan

mental dari seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan



kepadanya. Selanjutnya dalam bekerja dapat dilihat tingkah laku dalam
melaksanakan pekerjaan. Dimana pekerjaan tersebut berpengaruh
terhadap tujuan organisasi dimana ia bekerja. Hal tersebut juga berarti
bahwa semangat kerja seseorang tersebut yang yang dalam hal ini
semangat kerja guru, mengandung arti bagaimana produktivitas guru
mengajar dengan adanya semangat kerja yang dalam hal ini mengajar.
Jika dikaitkan dengan semangat kerja guru, maka dapat
dikatakan terciptanya semangat kerja guru, dapat diupayakan melalui
pembentukan sikap dari setiap individu atau kelompok dengan
sukarela menjalin kerjasama untuk mencurahkan kemampuan sesuai

dengan kebutuhan organisasi.

. Pentingnya Semangat Kerja

Menurut Bell yang dikutip oleh Stears (1985: 97) menyatakan
bahwa semangat kerja adalah kecendrungan anggota organisasi
berusaha lebih keras mencapai tujuan dan sasaran termasuk perasaan
terikat”. Di dalam suatu organisasi semangat kerja mempunyai peranan
yang sangat penting yang harus dimiliki setiap orang yang
melaksanakan aktifitas organisasi. Begitu juga halnya seorang guru
dimana semangat kerja mempunyai peranan yang sangat besar di
dalam pembelajaran. Apabila tidak adanya semangat kerja maka setiap
aktifitas yang dilakukan oleh seorang guru akan terganggu dan tidak

akan berjalan dengan lancar sehingga pembelajaran akan terganggu.
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Menurut Purwanto (1982 :60) mengatakan bahwa semangat
kerja adalah sesuatu yang membuat orang-orang mengabdi kepada
tugas pekerjaan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru
yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan lebih antusias dan giat
didalam bekerja sehingga pada akhirnya akan berdampak pada

peningkatan kualitas pendidikan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Semangat Kerja

Semangat kerja seseorang akan mempengaruhi kuantitas dan
kualitas pekerjaan seseorang. Namun untuk menciptakan semangat
kerja yang tinggi banyak faktor yang mempengaruhinya. Burhanuddin
(1997:280) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi
semangat kerja adalah:
a) Memenuhi dan memperhatikan tuntutan pribadi
b) Informasi jabatan dan tugas pada setiap tugas organisasi
c) Penetapan kepemimpinan yang efektif
d) Melaksanakan pengawasan dan pembinaan
e) Penilaian program staf kerja

Anaroga (1992:16) mengemukakan bahwa semangat kerja
dapat dicapai melalui pembinaan, keamanan kerja, gaji, perusahaan
dan manajemen, pengawasan mempertimbangkan instrinsik pekerjaan,
kondisi fisik tempat kerja, komunikasi fasilitas kantor yang memenuhi

standar.
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Sementara Wijaya (1995) menyebutkan, bahwa semangat kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
(1) Minat atau perhatian terhadap pekerjaan
(2) Upah atau gaji
(3) Status sosial dari pekerjaan
(4) Tujuan yang mulia atau pekerjaan yang mengandung pengabdian
(5) Suasana kerja dan hubungan kemanusiaan yang baik

Sementara Nawawi (1988:127) mengemukakan factor-faktor
yang mempengaruhi semangat kerja itu antara lain: “Kepemimpinan,
disiplin, pengawasan, human relation, upah/gaji, minat dan
kemauannya”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi semangat kerja salah satunya

adalah pengawasan.

Indikator Semangat Kerja

Purwanto (1984:84) mengemukakan bahwa: rasa kekeluargaan,
loyalitas, antusiasme, sifat, dapat dipercaya dan kesungguhan
bekerjasama menjadi ciri-ciri dasar semangat Kkerja yang tinggi.
Sedangkan Wijaya (1995:71) mengemukakan tinggi rendahnya
semangat kerja akan terlihat dari ciri-ciri antara lain: rasa tanggung
jawab dan disiplin kerja yang tinggi, rasa solidaritas, penghormatan

dan keperacayaan terhadap atasan.
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Dengan demikian, semangat kerja akan memberi pengaruh bagi
aktivitas atau kegiatan kerja dan sangat ditentukan oleh faktor-faktor:
1) disiplin, 2) tanggung jawab, 3) antusias dan 4) loyalitas, untuk lebih
jelasnya akan penulis uraikan satu persatu.

(1) Disiplin

Menurut pernyataan Imron (1995:182), vyaitu disiplin
adalah suatu keadaan tertib dimana orang yang tergabung dalam
suatu organisasi tunduk pada peraturan yang ada dengan rasa
senang hati.

Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa disiplin akan
dapat memberikan rasa senang dan aman bagi seseorang dalam
mealaksanakan pekerjaannya. Hal yang sama juga berlaku bagi
untuk kerja guru, dengan adanya penegakkan disiplin terhadap
guru, maka guru berkewajiban untuk melaksanakan tugasnya
dengan baik dan dengan perasaan senang.

(2) Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah kesadaran diri untuk melaksanakn
tugas yang diberikan, demikian juga tanggung jawab guru
terhadap tugas. Menurut Soetopo (1982:135) adalah peranan guru
dalam dunia pendidikan sangatlah penting, oleh karena itu guru
harus insyaf bahawa ia mempunyai tanggung jawab penuh
terhadap pekerjaannya. Soal ini adalah soal pertanggung jawaban.

Dari pendapat Soetopo tersebut, dapat diketahui bahwa, tanggung
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jawab guru terhadap pekerjaannya sangat erat kaitannya dengan
peranan guru bagi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan, oleh
sebab itu keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat
mengembangkan bahwa guru bertanggung jawab akan tugasnya,
sekaligus memperlihatkan bahwa guru bersemangat dalam bekerja,
dalam hal ini bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannya.

(3) Antusiasme

Antusias menurut Handayaningrat (1981:72), yaitu “Cara
menunjukkan dan memperlihatkan perhatian yang tulus, ikhlas dan
menggembirakan  serta  semangat  berkobar-kobar  dalam
melaksanakan pembelajaran”.

Dari keterangan di atas terlihat bahwa antusias merupakan
salah satu dari cara memperlihatkan semangat kerja. Antusias kerja
guru, dapat terlihat dari pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan
guru tanpa merasa lelah untuk membimbing dan membimbing
muridnya.

Dengan demikian maka masalah disiplin, bertanggung
jawab dan antusiasme, dapat dikatakan suatu bentuk dari ciri-ciri
orang yang mempunyai semangat kerja. Hal tersebut juga memberi
arti pada ciri-ciri pada semangat kerja guru, dimana guru yang
mempunyai semangat dalam bekerja, menunjukkan ciri-ciri :
mempunayi disiplin, bertanggung jawab dan antusias terhadap

pekerjaan yang dilakukan sebagai seorang pendidik.
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(4) Loyalitas

Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia (1994:533)
menyatakan bahwa : loyalitas dapat diartikan sebagai kesetiaan,
kepatuhan dan Kketaatan kepada seseorang terhadap sesuatu.
Sedangkan Handayaningrat (1981:71) mengatakan, loyalitas adalah
kualitas dan kesetiaan seseorang terhadap Negara, bangsa dan
tanah air, terhadap tugas yang dibebankan kepadanya, kesatuan,
atasan dan bawahan.

Guru yang loyal mempunyai rasa tanggung jawab yang
besar terhadap tugasnya. Guru yang loyal dapat dilihat dari tingkah
lakunya yang selalu melaksankan tugas, menghormati atasan dan
sesama teman, mematuhi peraturan dan melaksankannya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa guru yang loyal selalu mendahulukan
tugas diatas kepentingan pribadinya.

Dengan demikian maka maslaah disiplin, bertanggung
jawab, antusiasme dan loyalitas, dapat dikatakan suatu bentuk dari
ciri-ciri orang yang mempunyai semangat kerja. Hal tersebut juga
memberi arti pada ciri-ciri pada semangat kerja guru, dimana guru
yang mempunyai semangat dalam bekerja, menunjukkan ciri-ciri :
mempunayi disiplin, bertanggung jawab, antusiasme dan loyalitas

terhadap pekerjaan yang dilakukan sebagai seorang pendidik.
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e. KerjaGuru

Kerja merupakan aktivitas fisi dan mental untuk
mengerjakan suatu pekerjaan. Jadi yang dimaksud dengan kerja
guru adalah aktivitas fisik dan mental atau tugas yang dilakukan
oleh guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan.

Bafadal (1992 :23) mengatakan bahwa tugas guru adalah
segala aktivitas dan kewajiban yang harus diperfomansikan oleh
guru dalam perananya sebagai guru (pengajar). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kerja guru sama dengan tugas guru, yaitu
aktivitas fisik/mental serta kewajiban yang harus dilakukan guru
sehubungan perannya sebagai pendidik dalam mewujudkan tujuan
pendidikan.

Ada beberapa tugas guru dalam mewujudkan tujuan
pendidikan, diantaranya:

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun

2003, diamanatkan bahwa:
Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas
merencanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimb ingan dan latihan, serta melakukan penelitian
dan pengab_dian_ kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.

Ali (1987:4) mengemukakan bahwa ada tiga tugas utama

guru sebagai pengajar, yaitu merencanakan program pembelajaran,

melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran.
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Sejalan dengan itu Bafadal (1992: 23) menjelaskan bahwa
tugas guru itu bermacam-macam tergantung dari perspektif/ sudut
pandang pengajaran. Dalam pandangan sistem tugas guru itu
meliputi merencanakan pembelajaran, tugas mengajar di kelas dan
tugas menilai pengajaran.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa tugas guru itu meliputi:

1) Merencanakan program pembelajaran
Ada beberapa pengertian tentang perencanaan
pembelajaran. Ali (1987: 4) mengatakan bahwa:

Perencanaan merupakan antisipasi perkiraan guru tentang apa

yang akan dilakukan dalam pengajaran sehingga tercapai suatu

situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar
yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan yang
diharapkan.

Lebih lanjut, Ali mengemukakan bahwa perencanaan
itu meliputi:

a) Tujuan yang hendak dicapai berupa bentuk-bentuk tingkah
laku yang diinginkan dapat dicapai oleh siswa setelah
proses belajar mengajar.

b) Bahan pelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai
tujuan

c) Proses belajar mengajar yang diciptakan guru

d) Penciptaan dan penggunaan alat untuk mengetahui atau

mengukur pencapaian tujuan
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Senada dengan itu Sudjana (1989:20) mengungkapkan
bahwa “perencanaan program belajar mengajar adalah
suatu proyeksi atau perkiraan guru mengenai kegiatan yang
harus dilakukan siswa selama pengajaran itu berlangsung.

Dengan  demikian  dapat disimpulkan  bahwa
perencanaan pengajaran itu merupakan pedoman guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Oleh sebab itu sebelum
seorang guru melaksanakan proses belajar engajar, terlebih
dahulu seorang guru harus membuat perencanaan pengajaran.

Depdikbud (1995) mengemukakan bahwa perencanaan
pengajaran meliputi  perencanaan secara makro dan
perencanaan secara mikro. Perencanaan secara makro
menghasilkan program tahunan dan program semester,
sedangkan perencanaan mikro menghasilkan persiapan
mengajar.

Seiring dengan diberlakunkannya kurikulum 2004 atau
yang lebih dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), yaitu suatu konsep kurikulum yang menekankan
pengembagan kemampuan (kompetensi) tugas-tugas dengan
standar perfomansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan
oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap seperangkat
kompetensi tertentu baik kognitif, afektif dan psikomotor,

maka persiapan perencanaan pengajaran yang harus dilakukan
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guru dalam KBK yang dikenal dengan pengembangan program
guru yang terdiri dari : 1) Program tahunan, 2) Program
semester, 3) Program modul, 4) Program haria/ mingguan, 5)
Program pengayaan dan remedial, dan 6) Program bimbingan
dan konseling. (Mulyasa, 2005: 95).
Berdasarkan pendapat di atas maka perencanaan
pembelajaran yang perlu dibuat oleh seorang guru adalah:
(1) Program tahunan
Program tahunan merupakan program umum setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas yang dikembangkan oleh guru
mata pelajaran yang bersangkutan. Program ini
dipersiapakan dan mengembangkan program-program
selanjutnya seperti program semester, program modul dan
seterusnya.
Menurut Usman (1990:54) program tahunan memuat
alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan dalam satu tahun
pelajaran.
Sumber-sumber yang dapat dijadikan pengembangan
program tahunan oleh guru adalah:
a) Daftar kompetensi standar (standar competency)
sebagai consensus nasional, yang dikembangkan dalam
GBPP setiap mata pelajaran yang akan dikembangkan.

b) Skope dan Sekuensi setiap kompetensi
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d)
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Skope adalah ruang lingkup dan batasan-batasan
keluasan setiap pokok sub pokok bahasan, sedangkan
sekuensi adalah urutan logis dari setiap pokok dan sub
pokok bahasan. Pengembangan skope dan sekuensi ini
dapat dilakukan oleh masing-masing guru mata
pelajaran dan bisa juga dikembangkan dalam Kelompok
Kerja guru.
Kalender pendidikan
Penyusunan kalender pendidikan selama satu
tahun pelajaran mengacu pada efisiensi, efektivitas dan
hak-hak peserta didik. Dalam kalender pendidikan dapat
dilihat berapa jam efektif yang dapat digunakan untuk
kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pedapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tugas guru dalam menyusun program tahunan adalah:
a) Mengidentifikasi kompetensi yang diajarkan dalam
satu tahun pelajaran
b) Menetapkan pokok bahasan yang akan dipelajari
siswa selama satu tahun pelajaran
c) Menetapkan waktu untuk mempelajari pokok
bahasan selama satu tahun pelajaran
d) Menetapkan waktu ulangan bagi siswa

e) Menetapkan waktu cadangan belajar bagi siswa.
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Penyusunan program tahunan tersebut harus
berpedoman pada daftar kompetensi standar yang ada
dalam GBPP, skope dan sekuensi setiap kompetensi dan
kalender pendidikan seperti yang telah dijelaskan

diatas.

(2) Program semester

Menurut Mulyasa (2005: 98) Bahwa program semester

berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak

dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut,

umumnya mencakup bulan, pokok bahasan yang hendak

disampaikan, waktu yang direncanakan dan keterangan-

keterangan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tugas guru

dalam membuat program semester.

a)

b)

d)

Menetapkan pokok bahasan dan sub pokok bahasan
yang disampaikan dalam satu semester.
Mengidentifikasi jam pelajaran untuk setiap pokok
bahasan dalam satu semester.

Menetapkan alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan
dalam satu semester.

Membuat rencana kegiatan belajar mengajar yang akan

dilakukan.
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(3) Program modul (pokok bahasan)

Modul adalah paket belajar mengajar mandiri yang
meliputi ~ serangkaian ~ pengalaman  belajar  yang
direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk
membantu peserta didik belajar.

Tujuan utama system modul adalah untuk
meningkatkan efesiensi dan efektifitas pembelajaran di
sekolah, baik dari segi waktu, dana, fasilitas maupun tenaga
guna mencapai tujuan secara optimal.

Modul berisikan tentang lembarab kegiatan peserta
didik, lembaran kerja, lembaran soal, lemabaran jawaban
dan kunci jawaban. Dengan demikian peserta didik dapat
belajar mandiri.

Berbagai komponen tersebut selanjutnya dikemas
dalam format modul sebagai berikut:

a) Pendahuluan. Bagian ini berisi deskripsi umum, seperti
mata  pelajaran yang disajikan, pengetahuan,
keterampilan, sikap yang akan dicapai setelah belajar,
serta kemampuan awal yang harus dimiliki untuk
mempelajari modul tersebut.

b) Tujuan belajar. Bagian ini berisi tujuan-tujuan
pembelajaran khusus yang harus dicapai oleh setiap

peserta didik setelah mempelajari modul
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c) Tes awal. Tes ini untuk menetapkan posisi peserta didik
setelah mempelajari modul.

d) Pengalaman belajar. Bagian ini merupakan rincian
materi untuk setiap tujuan pembelajaran khusus.

e) Sumber belajar. Pada bagian ini disajikan tentang
sumber-sumber belajar yang dapat ditelusuri dan
digunakan oleh peserta didik.

f) Tes akhir, instrumennya sama dengan tes awal, tapi
bagian ini hanya difokuskan pada tujuan terminal setiap
modul.

Dengan demikian sebuah modul sudah mencakup
seluruh kegiatan belajar mengajar peserta didik, guru tidak
lagi menjadi unsur pokok dalam mempelajari kompetensi
namun siswa lebih dituntut untuk aktif dan belajar mandiri.
Oleh sebab itu tugas guru dalam pembelajaran ini adalah
guru perlu menyiapkan kondisi belajar yang kondusif,
berperan sebagai sumber tambahan dalam pembelajaran
serta membimbing siswa yang kesulitan dalam memahami
modul.

(4) Program mingguan dan harian

Untuk membantu kemajuan belajar peserta didik, di

samping program modul perlu dikembangkan program

mingguan dan harian. Menurut Mulyasa (2005:99) bahwa :
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Program mingguan dan harian merupakan
penjabaran dari program semester dan program
modul. Melalui program ini dapat diketahui tujuan-
tujuan yang telah dicapai dan perlu diulang bagi
peserta  didik. Melalui program ini juga
diidentifikasi kemajuan belajar peserta didik
sehingga dapat diketahui peserta didik yang
mendapat kesulitan dalam setiap modul yang
dikerjakan dan peserta didik yang memiliki
kecepatan belajar di atas rata-rata
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tugas guru dalam program mingguan
dan harian adalah :
a) Mengidentifikasi tujuan-tujuan yang telah dicapai
peserta didik dalam pembelajaran.
b) Mengidentifikasi peserta didik yang mendapat kesulitan
dalam mengerjakan modul
Dengan demikian bagi peserta didik yang memiliki
kecepatan penguasaan belajar dapat diberikan pengayaan,
sedangkan bagi peserta didik yang lambat dapat diadakan
pengulangan modul untuk mencapai tujuan yang belum
dicapianya yakni dengan menggunakan waktu cadangan
belajar.
(5) Program pengayaan dan remedial
Program pengayaan dan remedial merupakan

pelengkap dari program mingguan dan harian.

Mulyasa (2005: 99) menjelaskan bahwa :
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Program pengayaan dan remedial ini di analisis
terhadap kegiatan belajar, terhadap tugas-tugas
modul, hasil tes, dan ulangan sehingga dapat
diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap peserta
didik. Program ini juga mengidentifikasi modul
yang perlu diulang, peserta didik yang wajib
mengikuti remedial dan yang mengikuti program
pengayaan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kegiatan guru dalam program pengayaan dan
remedial ini adalah :

a) Menganalisis tingkat kemampuan belajar peserta didik
b) Menetapkan peserta didik yang perlu mengikuti
kegiatan remedial dan pengayaan.

Oleh sebab itu sekolah perlu memberikan perlakuan
khusus terhadap peserta didik yang mendapat kesulitan
belajar melalui program remedial. Sedangkan peserta didik
yang memiliki kemampuan/ kecepatan penguasaan belajar
diberikan kesempatan unutk tetap mempertahankan
kecepatan belajarnya melalui kegiatan pengayaan. Kedua
program ini dilakukan sekolah karena lebih dapat
mengetahui dan memahami kemajuan peserta didik.

2) Melaksanakan pembelajaran
Pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara

peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pelaksanaan
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pembelajaranuan (appersepsi) yang meliputi motivasi dan ini
harus berpedoman pada persiapan mengajar dibuat oleh guru.
Menurut Usman (1995 :59) pelaksanaan pembelajaran
terdiri dari ; a) Pendahuluan (appersepsi) yang meliputi
motivasi dan, b) kegiatan inti (pengemabangan konsep) dan c)
penutup berupa kesipulan, penugasan atau penekanan materi.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran ini mencakup tiga hal :
a) Pendahuluan (appersepsi)

Usman (1995: 590) merupakan kegiatan memulai
atau disebut juga dengan membuka pelajaran. Kegiatan ini
bertujuan untuk menciptakan suatu kondisi agar perhatian
anaka terpusat pada pelajaran, guru harus mampu menarik
minat dan memotivasi peserta didik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
memulai  (membuka) pelajaran merupakan kegiatan
menciptakan kondisi agar mental dan perhatian siswa
tersebut terpusat pada apa yang akan dipelajari. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara:

1) Mengemukakan tujuan yang akan dicapai

2) Menarik perhatian siswa
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3) Membuat kaitan antara materi pelajaran yang telah
dikuasai olen siswa dengan bahan yang akan
dipelajarinya.

4) Melakukan dengan pre tes (tes awal)

Kegiatan inti (proses)

Kegiatan ini menyangkut bagaimana tujuan-tujuan
belajar dapat direalisasikan. Dalam kurikulum berbasis
kompetensi yang menuntut keaktifan dan penguasaan
kompetensi bagi siswa, maka system yang digunakan
adalah system modul guru tidak lagi menjelaskan pelajaran
sebagaimana hal biasa, tapi peserta didik dituntut lebih aktif
dan belajar secara mandiri. Peranan guru dalam penyajian
modul ini adalah sebagai sumber tambahan dan
pembimbing dalam membantu kesulitan peserta didik
dalam memahami isi modul.

Dengan demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran
guru harus mengembangkan kemampuan dalam:

1) Penyajian system modul, guru harus membimbing
siswa dalam memahami isi modul.

2) Menggunakan sumber belajar yang cocok.

3) Menggunakan metode belajar yang cocok.

4) Menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai.
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c) Penutup

Usman (1990: 92) mengemukakan bentuk usaha

guru dalam mengakhiri proses pembelajaran di kelas:

1. Merangkum/ membuat garis-garis  besar
persoalan yang baru dibahas/ dipelajari

2. Mengonsolidasi perhatian siswa terhadap hal-hal
pokok dalam pembelajaran (memberi penekanan
pada materi)

3. Mengorganisasi semua kegiatan/ pelajaran yang
telah dipelajari sehingga memerlukan suatu
kebulatan yang berarti dalam memahami materi
yang baru dipelajari.

4. Memberi tindak lanjut (follow up) berupa saran-
saran atau ajakan

3) Mengevaluasi pembelajaran

Sudjana (1989: 241) mengemukakan bahwa * Evaluasi
berarti suatu tindakan menentukan nilai”. Djamarah (2000:
207) memberikan pendapat bahwa “ Evaluasi tidak sekedar
menentukan angka keberhasilan belajar, tetapi yang lebih
penting adalah sebagai dasar atau umpan balik dari proses
interaksi edukatif yang dilaksanakan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan kegiatan mengukur menilai keberhasilan belajar
siswa sebagai dasar umpan balik dari proses edukatif yang
dilaksanakan.

Langkah-langkah dalam mengevaluasi hasil belajar adalah:

a. Membuat kisi-kisi soal

b. Melaksanakan tes/ penilaian
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c. Mengolah hasil tes
d. Penafsiran data

e. Pelaporan

2. Pengawasan
a. Pengertian Pengawasan

Pengawasan pada hakikatnya salah satu fungsi menajemen
yang sangat penting dalam mencapai suatu tujuan dalam suatu
organisasi. Telah banyak dibicarakan oleh para ahli administrasi dan
manajemen, baik pada ahli manajemen dalam negeri maupun luar
negeri. Berikut ini ada beberapa pengertian pengawasan yang
dikemukakan para ahli.

Pengertian pengawasan menurut Siagian (1986:107) sebagai
berikut: “proses untuk menjamin semua pekerjaan yang sudah
dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan”.
Kemudian Handoko (2003:359) “Pengawasan adalah proses untuk
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai”.

Selanjutnya Terry vyang dikutip Manullang (1981:34)
Menjelaskan bahwa pengawasan adalah “untuk menentukan apa yang
telah dicapai, mengadakan evaluasi atasnya, dan mengambil tindakan-
tindakan korektif apabila diperlukan”.

Menurut  Kepmendikbud Rl No0.0415/V/1987 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengawasan dilingkupan  Dekdikbud,

menjelaskan bahwa: "Pengawasan adalah salah satu fungsi organisasi,
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administrasi, dan manajemen yang meliputi pemeriksaan, pengujian
dan pemantauan, serta kunjungan staf untuk menjaga agar kegiatan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi departemen dapat dilaksanakan
secara berdaya guna, berhasil guna dan tepat guna sesuai dengan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, kebijaksanaan
Mentri dan rencana yang telah ditetapkan sehingga sasaran kegiatan
dan tujuan organisasi dapat dicapai.

Jadi berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengawasan itu adalah suatu proses kegiatan dalam memeriksa,
mengamati, memantau, menilai dan melakukan tindakan korektif,
sehingga kegiatan dalam organisasi dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, serta tujuan dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Sedangkan orang yang melakukan
pengawasan fungsional yang dimaksudkan adalah pengawasan kepala
sekolah, merupakan seorang pengawas yang dilaksanakan secara
khusus untuk membantu pimpinan dalam menjalankan fungsi

pengawasan dilingkungan organisasi pendidikan.

. Tujuan Pengawasan

Tujuan dari pengawasan adalah untuk menjaga dan mendorong
agar pelaksanaan tugas pokok organisasi dapat berjalan dengan lancar,
berdaya guna dan berhasil guna. Sedangkan tujuan utama dari
pengawasan adalah untuk menjamin agar hasil yang dicapai sesuai

dengan yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga segala aktivitas



30

dapat berjalan dengan lancar. Fattah (2004:103) mengemukakan
bahwa pelaksanaan pengawasan bertujuan agar berhasil pelaksanaan
pekerjaan diperoleh secara berdaya guna (efektif) dan berhasil guna
(efisien) sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Menurut Silalahi (1992:181) maksud dan tujuan pengawasan
adalah sebagai berikut:
1) Mencegah terjadinya penyimpangan tujuan Yyang telah
direncanakan.
2) Agar proses sesuai dengan prosedur yang telah digariskan.
3) Mencegah dan menghilangkan hambatan dan kesulitan yang
sedang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan.
4) Mencegah penyimpangan penggunaan sumber daya.
5) Mencegah penyalahgunaan otoritas dan kedudukan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan dengan adanya
pengawasan segala hambatan-hambatan, atau penyimpangan-
penyimpanagn dari pelaksanaan suatu kegiatan yang direncanakan,
diperlukan tindakan-tindakan yang bersifat konstruktif baik berupa
bimbingan, peringatan dan perbaikan.

Pengawasan mempunyai peranan yang amat penting sebagian
dari fungsi administrasi dan manjemen, pengawasan dilakukan untuk
mencegah hubungan deviasi dari penggunaan sumber-sumber daya
baik sumber daya manusia, materi/baku ataupun dana/keuangan.
Maksud dari deviasi di atas adalah penghamburan atau ketidaktepatan

penggunaan sumber daya manusianya, materi ataupun keuangannya

dalam pelaksanaan aktivitas untuk mencapai tujuan.
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Selanjutnya Handoko (2003:366) menyatakan bahwa ada

berbagai faktor yang menyebabkan pengawasan memegang peranan

penting dalam suatu organisasi yaitu:

a)

b)

Perubahan lingkungan organisasi

Berbagai perubahan lingkungan organisasi terjadi secara
kontiniu dan tak dapat dihindari, seperti munculnya inovasi dan
persaingan baru, ada peraturan pemerintahan baru, dan sebagainya.
Dengan melalui fungsi pengawasan, pimpinan dapat mengetahui
perubahan-perubahan yang berpengaruh pada barang dan jasa
organisasi. Sehingga mampu menghadapi tantangan serta
memanfaatkan perubahan-perubahan yang berpengaruh pada
barang dan jasa organisasi. Sehingga mampu menghadapi
tantangan serta memanfaatkan kesempatan yang diciptakan oleh
perubahan-perubahan yang terjadi.
Peningkatan Kompleksitas organisasi

Semakin besar organisasi sangat diperlukan pengawasan
yang lebih formal dan hati-hati. Disamping organisasi sekarang
lebih bercorak desentralisasi. Semuanya memerlukan pelaksanaan
pen gawasan dengan lebih efektif dan efisien.
Adanya kesalahan-kesalahan

Apabila para bawahan tidak pernah membuat kesalahan,
pimpinan secara sederhana melakukan fungsi pengawasan dan

mendeteksi kesalahan-kesalahan tersebut sebelum menjadi kritis.
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d) Kebutuhan pimpinan untuk mendelegasikan wewenang

Pendelegasian wewenang kepada bawahannya bukan
berarti tanggung jawab atasan sendiri berkurang, salah satu cara
pimpinan menentukan apakah bawahan telah melaksanakan tugas-
tugas yang dilimpahkan kepadanya.

Jadi pengawasan itu sangat penting dilaksanakan untuk
mengetahui sejauh mana pelaksanaan suatu kegiatan sesuai dengan
yang direncanakan yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga
tercapai efisiensi dan efektivitas dalam organisasi yang sangat
dipengaruhi oleh perubahan lingkungan organisasi, peningkatan
kompleksitas organisasi dan kesalahan-kesalahan dalam fungsi

manajemen itu sendiri.

c. Proses Pengawasan
Proses pengawasan adalah serangkaian kegiatan di dalam
melaksanakan pengawasan terhadap suatu tugas atau pekerjaan
dalam suatu organisasi. Proses pengawasan terdiri dari beberapa
tindakan (langkah pokok) tertentu yang bersifat fundamental bagi
semua pengawasan manajerial. Proses pengawasan menurut
Handoko (2003:362) adalah :
1) Penetapan standar pelaksanaan
Penetapan standar pelaksanaan (perencanaan), sebagai suatu
satuan pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan

untuk menilai hasil-hasil. Karena itu tujuan, sasaran dan target
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pelaksanaan dapat dijadikan sebagai standar. Standar yang
umum digunakan yaitu standar fisik, moneter dan waktu.
Penentuan pengukuran

Penentuan ukuran pelaksanaan kegiatan, berarti untuk
menjawab pertanyaan diantaranya. Berapa kali seharusnya
pelaksanaan diukur, (setiap jam, harian, mingguan, bulanan).
Dalam bentuk apa pengukuran akan dilakukan (laporan tertulis,
inspeksi usulan atau melalui telepon), siapa yang akan terlihat
(manajer, staf, departemen).

Pengukuran pelaksanaan

Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata dapat dilakukan
dengan beberapa cara vyaitu: pengamatan (observasi).
Lampiran-lampiran baik lisan maupun tulisan, metode-metode
otomatis dan inspeksi, pengujian (tes) atau dengan mengambil
sampel.

Pembandingan pelaksanaan

Pembandingan  pelaksanaan  kegiatan dengan  standar
penganalisaan penyimpangan-penyimpangan. Berarti
merupakan tahap yang paling mudah dilakukan namun cukup
kompleksitas dan dapat dilakukan pada  saat
menginterprestasikan adanya penyimpangan (deviasi) harus
dianalisa untuk menentukan mengapa standar tidak dapat

dicapai.
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5) Pengambilan tindakan koreksi
Pengambilan tindakan koreksi bila perlu dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk standar mungkin diubah, pelaksanaan
diperbaiki, dan mungkin dapat dilakukan secara bersamaan.
Sejalan dengan itu Silalahi (2002:396) mengemukakan
pengontrolan adalah suatu proses secara garis besar terdiri dari : (1)
Tetapkan standar, (2) Monitor dan ukuran kerja, (3) Bandingkan
hasil kerja aktual dan standar, (4) Ambil tindakan perbaikan dan
buat penyesuaian.
Sedangkan menurut Devung (1988:117) proses pengawasan
mencakup tiga tahapan pokok, yaitu:
1. Memeriksa pelaksanaan
2. Membandingkan pelaksanaan dengan standar yang telah
ditetapkan
3. Mengadakan perbaikan bila diperlukan
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa proses dalam pengawasan meliputi :
1) Memeriksa pelaksanaan
Pengawasan adalah segala usaha atau kegiatan untuk
mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai
sasaran dan obyek yang diperiksa. Pemeriksaan merupakan
langkah pertama pelaksanaan kegiatan organisasi, sebelum

menentukan apa yang harus dilakukan selanjutnya agar
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organisasi bisa berjalan dnegan efektif dan efisien. Memeriksa
menurut Daryanto (1997:117) adalah “melihat dengan teliti
untuk mengetahui keadaan baik tidaknya, salah benarnya, dan
sebagainya”.

Ada beberapa hal yang perlu diperiksa dalam organisasi,
yaitu tergantung dari aspek yang ingin di evaluasi. Devung
(1988:118) mengemukakan bahwa “untuk pengawasan
kesediaan barang yang perlu dicek adalah teknis dan jumlah
barang yang ada, sedangkan untuk pengawasan mutu yang
dihasilkan atau mutu pelayanan yang diberikan.

Hal yang senada dikemukakan oleh Syadam (1993:149)

yang menjadi fokus pengawasan adalah:

o

Penggunaan biaya
b. Penggunaan alat material
c. Penggunaan waktu
d. Mutu yang dihasilkan pekerjaan
e. Sistem dan prosedur kerja
f. Fokus psikologis lainnya

Sehubungan  dengan  itu  Mukhneri  (1997:11)
mengemukakan bahwa “pemeriksaan dilakukan terhadap setiap
satuan kerja di lingkungan organisasi atau lembaga mengenai
pelaksanaan program, penataan dan pemanfaatan tenaga, uang,

perlengkapan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-



2)

3)

36

undangan yang berlaku, secara berdaya guna dan berhasil guna,
dalam penggunaan sumber tenaga, uang dan perlengkapan.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa memeriksa
dalam proses pengawasan merupakan suatu kegiatan melihat
dengan teliti pelaksanaan kegiatan organisasi.

Membandingkan pelaksanaan dengan standar yang ditetapkan

Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk menilai kegiatan
yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas kegiatan
selanjutnya. Manulang (1981:187) menyatakan  bahwa
”menilai dimaksudkan adalah ~ membandingkan hasil
pekerjaan bahwahan dengan alat pengukur atau standar yang
sudah ditentukan”.

Jika evaluasi dalam pengawasan pimpinan adalah
mengadakan penilaian terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan dengan cara mengadakan perbandingan antara
kegiatan yang telah dilaksanakan degan standar yang telah
ditentukan  sebelumnya,apakah  terdapat penyimpanagn,
kesalahan-kesalahan atau mungkin terjadi peningkatan dalam
bekerja.

Mengadakan perbaikan

Tujuan pengawasan tidak berakhir begitu saja tanpa adanya

tindak lanjut dari atasan langsung dari hasil pemantaun,

pemeriksaan atau evaluasi terhadap bawahannya. Seluruh
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temuan itu hanya bermanfaat apabila ada tindak lanjut. Silalahi

(1992:177) mengemukakan bahwa “kegiatan pengawasan

hanya mempunyai arti yang kecil kecuali diambil tindakan

koreksi”.

Tindak lanjut atau perbaikan pada dasarnya
dimaksudkan agar apa yang dilaksanakan pegawai dapat
mencapai standar yang telah ditetapkan. Dengan kata lain
bahwa tindakan-tindakan perbaikan atau tidak lanjut berfokus
untuk memperbaiki kekurangan yang ada baik itu pada
kemampuan pegawainya, sikap pegawainya, mental
pegawainya ataupun perlengkapan yang digunakan.

Adapun tindak lanjut dari pengawasan yang sempat
diberikan oleh atasan kepada bawahannya menurut Depdikbud
(1992:131) adalah:

a) Tindakan administratif berarti tindakan yang diberikan
kepada pegawai berupa penerapan hukuman disiplin.

b) Tindakan tuntutan, berarti tindakan yang bisa diberikan
kepada atasan sebagai tindak lanjut dari pengawasan berupa
tuntutan ganti rugi atau penyetoran kembali.

c) Tindakan pengaduan berarti tindakan yang diberikan pada
pegawai dengan menyerahkan perkara kepada instansi yang

berwenang.
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d) Tindakan penyempurnaan aparatur pemerintah berarti
tindakan penyempurnaan aparatur pemerintah dibidang
kelembagaan, kepengurusan dan ketatalaksanaan.

e) Tindakan peningkatan daya guna dan hasil guna. Tindakan
pengadilan dan pemanfaatan sumber daya yang ada agar
dapat dipergunakan dalam pencapaian hasil kerja yang
optimal.

f) Tindakan pemberian penghargaan berarti tindakan
diberikan kepada pegawai yang memiliki prestasi kerja
yang baik, bertujuan untuk memberikan dorongan semangat
kerja pegawai dan mengatasi pergaulan untuk bias
meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tindak
lanjut diberikan oleh pengawas bias berupa administrative,
tindakan peningkatan daya guna dan hasil guna dan

tindakan pemberian penghargaan.

d. Teknik Pengawasan
Dalam pelaksanaan pengawsan, seseorang harus mempunyai
dan menggunakan teknik yang tepat. Menurut Handoko (2003:376)
mengatakan teknik pengawasan dapat dilakukan : (1) Melalui
pengamatan (2) Melalui lapor (3) Melalui inspeksi dan (4) Melalui
diskusi. Sedangkan Manullang (2004:178) mengemukakan teknik

pengawasan antara lain : 1) peninjauan pribadi. 2) Interview. 3)
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laporan tertulis. 4) Laporan dan pengawasan terhadap hal-hal yang
bersifat istimewa.

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan pelaksanaan
pengawasan tidak hanya terpaku kepada pengamatan, laporan, inspeksi
tetapi dengan diskusi antara atasan dengan bawahan, melalui teknik
diskusi akan terlihat hambatan dan kesulitan para bawahan dalam

menyelesaikan pekerjaan serta bias dicarikan solusinya.

. Jenis Pengawasan

Dalam melakukan pengawasan menurut Manullang (2004:176)
mengemukakan waktu pelaksanaan pengawasan itu terbagi menjadi
dua yaitu: 1) Pengawasan preventif dan 2) Pengawasan reprensif.
Sedangkan Handoko (2003:303) pimpinan bisa menggunakan atau
melaksanakan (1) pengawasan pendahuluan, (2) engawasan
“concurrent” dan (3) pengawasan umpan balik.

Dari uraian di atas dapat menyimpulkan bahwa jenis
pengawasan dilihat dari waktu pelaksanaan adalah sebagai berikut:

a) Pengawasan pendahuluan (Feddorward Control)
Merupakan pengawasan permulaan yang dilakukan sebelum
terjadinya penyelenggaraan-penyelenggaraan atau kesalahan-
kesalahan dalam melakukan pekerjaan untuk mencegah agar
jangan terjadi kesalahan dikemudian hari dengan cara memantau
kegiatan yang ada di sekolah secara efektif dan efisien sebelum

pelanggaran terjadi.
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b) Pengawasan saat pekerjaan berlangsung (Concurrent Control)
Merupakan pengawasan yang dilakukan sewaktu pekerjaan
berlangsung, biasanya disebut monitor. Memonitor suatu pekerjaan
bertujuan untuk melihat apakah pekerjaan yang dilakukan sesuai
dengan apa yang direncanakan sebelumnya.

c) Pengawasan umpan balik (Feedback Control)

Pengawasan dilakukan setelah kegiatan yang dilaksanakan selesai.
Pengawasan ini kebalikan dari pengawasan preventif. Tujuan untuk
mengukur hasil-hasil yang telah dicapai dengan alat pengukur atau

standar yang telah ditentukan.

3. Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan Semangat Kerja
Guru

Pimpinan adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
tercapainya tujuan instansi/lembaga yang dipimpinnya. Kepala sekolah
sebagai seorang pemimpin di sekolah harus dapat menimbulkan dan
meningkatkan semangat kerja guru, karena dengan adanya pengawasan
yang dilakukan oleh kepala sekolah maka tujuan dari organisasi dapat
efektif dan efisien.

Pengawasan pimpinan merupakan salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai akan terbantu
dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga segala tugas-tugas yang ada
dapat dikerjakan dengan baik. Sesuai pendapat Nawawi (1988:129) yang

menyatakan bahwa:
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AT karyawan harus dibimbing menjadi orang-orang yang

peranannya dalam organisasi serta mampu menjalankan

tugas dan memikul tanggung jawab didalam menjalankan

peranannya itu. Untuk itu perlu dilaksanakan pengawasan

yang sifatnya merupakan usaha membantu setiap personal

agar selalu melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab masing-msing”.

Selanjutnya Burhanuddin (1997:280) mengemukakan bahwa
untuk meningkatkan semangat kerja adalah:

1. Memenuhi dan memperhatikan tuntutan pribadi

2. Informasi jabatan dan tugas pada setiap tugas organisasi
3. Penetapan kepemimpinan yang efektif

4. Melaksanakan pengawasan dan pembinaan

5. Penilaian program staf kerja

Sedangkan Anaroga (1992:16) mengemukakan bahwa semangat
kerja dapat dicapai melalui pembinaan, keamanan Kerja, gaji, perusahaan
dan manajemen, pengawasan mempertimbangkan instrinsik pekerjaan,
kondisi fisik tempat kerja, komunikasi fasilitas kantor yang memenubhi
standar.

Berdasarkan pendapat di atas, berarti semangat kerja berkaitan
erat dengan pengawasan yang dilakukan pimpinan. Untuk itu sebagai
pimpinan di sekolah harus benar-benar menjalankan tugas
administratornya ini dengan baik, yang mana pengawasan tersebut
bertujuan untuk menemukan, menerima, memperbaiki kesalahan dalam

pelaksanaan kegiatan, dan membantu para guru dalam menjalankan

pekerjaannya. Apabila pengawasan kepala sekolah betul-betul dirasakan
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manfaatnya oleh guru, maka guru akan merasa senang dan terdorong

untuk lebih bersemangat dalam bekerja.

B. Kerangka Konseptual

Pelaksanaan pengawasan kepala sekolah dalam hubungannya dengan

semangat kerja guru di SMK N | Payakumbuh dimaksudkan agar dapat

memberikan langkah-langkah yang sistematis untuk mengatasi masalah yang

dihadapi guru-guru sebagai pendidik atau staf pengajar.

Untuk mengetahui

pelaksanaan pengawasan untuk mendorong

semangat kerja guru, maka penelitian ini akan melibatkan pelaksanaan

pengawasan kepala sekolah dari aspek: a)
menindaklanjuti dan semangat kerja guru

tanggung jawab, c) antusias dan d) loyalitas.

memeriksa, b) menilai, dan c)

meliputi aspek a) disiplin, b)

Secara skematis kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut:

Variabel X

Variabel Y

Pengawasan Kepala Sekolah

Semangat Kerja Guru

- Memeriksa Pelaksanaan

- Membandingkan pelaksanaan

dengan standar
ditetapkan
- Mengadakan Perbaikan

yang

- Disiplin

- Tanggung Jawab
- Antusias

- Loyalitas

Gambar I. Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan
Semangat Kerja Guru di SMK N | Payakumbuh
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang berarti antara pengawasan kepala sekolah dengan semangat kerja guru di

SMK N | Payakumbuh.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan
pengawasan Kepala Sekolah dengan semangat kerja guru di SMK N |
Payakumbuh, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengawasan Kepala Sekolah di SMK N | Payakumbuh berada pada kategori
cukup baik, dengan persentase (68,87) dari skor ideal.

2. Semangat Kerja Guru di SMK N | Payakumbuh berada pada kategori
kurang baik (64,06%) dari skor ideal.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan Kepala Sekolah dengan
semangat kerja guru di SMK N | Payakumbuh. Besarnya kooefisisen

korelasi yang diperoleh r = 0,956 pada taraf kepercayaan 99%.

B. Saran-saran
Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini :
1. Para guru di SMK N | Payakumbuh hendaknya saling berupaya untuk
meningkatkan semangat kerja dengan cara disiplin, tanggung jawab dan

antusias dalam melaksanakan pekerjaan.

2. Kepada Kepala Sekolah untuk dapat meningkatkan pengawasannya dalam

rangka meningkatkan semangat kerja guru yang dapat dilakukan dengan

63
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cara mengecek, menilai dan menindaklanjuti pekerjaan yang dilakukan
guru.
. Kepada pengawas agar dapat membina Kepala Sekolah untuk meningkatkan

pengawasannya.
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